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SUMMARY 

SEPTYA AYU DWINTHA Larvacidal Activty of Entomopathogenic Fungi 

Inoculated into Seed on Spodoptera frugiperda and their Effects of Maize Growth 

(Supervised by SITI HERLINDA). 

 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) is an invasive pest that causes serious 

damage to maize plants. Pest control with entomopathogenic endophytic fungi has 

been widely used in several countries.The nature of S. frugiperda larvae, which 

attack many growing points on parts of plants that are difficult to reach, makes the 

use of endophytic fungi very effective in controlling them. Endophytic fungi can 

form a mutualism with their host plants. Thus, it is necessary to conduct research 

on the effect of inoculation of entomopathogenic fungi on the mortality of S. 

frugiperda larvae and their effect on the growth of maize seedlings.  

This research was conducted in two stages, namely agronomic tests and 

biological tests, with eight treatments of fungal isolates (TaAIPA, LtKrLH, 

TaLmME, TaPsBA, MSwTp1, BkBTp, BSwTd4, MSwTp3) and one control, 

repeated three times. Agronomic tests were carried out by inoculating the fungus 

on corn seeds using a randomized block design (RBD), and biological tests were 

carried out using a completely randomized design (CRD). The variables observed 

in this study were germination rate, plant height, leaf length and width, number of 

leaves, root morphology, root length, fresh and dry weight, mortality, leaf area 

eaten, larvae weight, excrement weight, proportion of larvae to pupae, and the 

image that appears.  

Inoculation of entomopathogenic fungi on corn seed showed that 

Beauveria bassiana isolate BSwTd4 and Metarhizium anisopliae isolate MSwTp3 

were able to stimulate the growth of corn seedlings, with an average plant height 

after 14 DAP of 29.95 cm and 27.87 cm. Meanwhile, the highest mortality 

proportion was found in isolate BSwTd4, which was 68%, and the lowest 

proportion was found in isolate MSwTp1, which was 32%. The highest 

percentage of larvae that failed to become pupae were found in BSwTd4 and 

TaLmME isolates, namely 73.33% and 72.00%. Injured insects can reduce their 

ability to become adults. The highest percentage of adult failing to appear was 

found in BKbTp isolates, namely 96%. Most adults derived from infected larvae 

disrupt reproduction and reduce fecundity, preventing the imagos from producing 

eggs. 

Inoculation of endophytic fungi that act as entomopathogens and cause the 

most mortality of S. frugiperda larvae was found in the fungus B. bassiana with 

the isolate code BSwTd4, reaching 68% and not significantly different in each 

treatment (TaAIPA, LtKrLH, TaLmME, TaPsBA, MSwTp1, BkBTp, and 

MSwTp3). Endophytic fungi that can stimulate the growth of seedling maize as 

seen from plant height, leaf length, and leaf width are significantly different from 

control plants, namely the B. bassiana isolate BSwTd4 and the fungus M. 

anisopliae isolate MSwTp3. 
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RINGKASAN 

SEPTYA AYU DWINTHA Aktivitas Larvasida Jamur Entomopatogen yang 

Diinokulasikan ke Benih terhadap Spodoptera frugiperda dan Pengaruhnya pada 

Pertumbuhan Jagung (dibimbing oleh SITI HERLINDA) 

Spodoptera frugiperda (J. E. Smith) merupakan hama invasif yang 

menyebabkan kerusakan serius pada tanaman jagung. Penggunaan jamur endofit 

entomopatogen telah banyak dimanfaatkan dibeberapa negara sebagai tindakan 

pengendalian hama. Sifat larva S. frugiperda yang banyak menyerang bagian titik 

tumbuh hingga bagian tanaman yang sulit untuk dijangkau sangat efektif 

dilakukan pengendalian dengan pengguanaan jamur endofit. Jamur endofit dapat 

berasosiasi mutualisme terhadap tanaman inangnya. Dengan begitu perlu 

dilakukan penelitian tentang  pengaruh inokulasi jamur entomopatogen terhadap 

mortalitas larva S. frugiperda serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan bibit 

jagung. 

Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap yaitu uji agronomi dan uji 

hayati dengan 8 perlakuan isolat jamur (TaAIPA, LtKrLH, TaLmME, TaPsBA, 

MSwTp1, BkBTp, BSwTd4, MSwTp3) dan 1 kontrol yang diulang sebanyak tiga 

kali. Uji agronomi dilakukan dengan menginokulasikan jamur pada benih jagung 

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dan uji hayati dilakukan dengan 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Peubah yang diamati pada 

penelitian ini adalah daya kecambah, tinggi tanaman, panjang dan lebar daun, 

jumlah daun, morfologi akar, panjang akar, bobot basah dan kering, mortalitas, 

luas daun yang dimakan, berat larva, berat kotoran, persentase larva menjadi pupa 

dan imago yang muncul. 

Inokulasi jamur entomopatogen pada benih jagung menunjukkan bahwa 

jamur Beauveria bassiana isolat BSwTd4 dan jamur Metarhizium anisopliae 

isolat MSwTp3 mampu memacu pertumbuhan bibit jagung dengan rata-rata tinggi 

tanaman setelah 14 HST 29.95 cm dan 27.87 cm. Sedangkan persentase mortalitas 

tertinggi terdapat pada isolat BSwTd4 yaitu sebesar 68% dan persentase terendah 

terdapat pada isolat MSwTp1 yaitu 32%. Persentase larva yang gagal menjadi 

pupa tertinggi terdapat pada isolat BSwTd4 dan TaLmME yaitu73.33% dan 

72.00%. Serangga yang terinfeksi dapat mengurangi kemampuan menjadi 

serangga dewasa. Persentase imago gagal muncul tertinggi terdapat pada isolat 

BKbTp yaitu sebesar 96%. Sebagian besar imago yang berasal dari larva yang 

terinfeksi menyebkan terganggunya reproduksi dan penurunan fekunditas  

sehingga imago tidak bisa menghasilkan telur.  

Inokulasi jamur endofit yang berperan sebagai entomopatogen paling 

banyak menyebabkan mortalitas terhadap larva S. frugiperda terdapat pada jamur 

B. bassiana dengan kode isolat BSwTd4 yaitu mencapai 68% dan tidak berbeda 

nyata pada perlakuan setiap perlakuan (TaAIPA, LtKrLH, TaLmME, TaPsBA, 

MSwTp1, BkBTp, dan MSwTp3). Jamur endofit yang dapat memacu 

pertumbuhan bibit jagung yang dilihat dari tinggi tanaman, panjang daun, lebar 

daun berbeda nyata dengan tanaman kontrol yaitu terdapat pada jamur  B. 

bassiana isolat BSwTd4 dan jamur M. anisopliae isolat MSwTp3. 

Kata Kunci: Spodoptera frugiperda, Zea mays, jamur endofit, entomopatogen
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Spodoptera frugiperda (J. E. Smith) atau fall armyworm (FAW) 

(Lepidoptera: Noctuidae) merupakan hama penting yang menyebabkan kerusakan 

serius pada tanaman jagung. S. frugiperda menjadi salah satu hama invasif yang 

berasal dari Amerika yang saat ini menyerang berbagai Negara di Asia termasuk 

India (Firake and Behere, 2020). Hama ini tercatat sebagai penyebab kerusakan 

yang serius pada tanaman jagung di Afrika pada tahun 2016 (Goergen et al., 

2016) dan di Indonesia pada tahun 2019 (Rizali et al., 2021). S. frugiperda 

menyerang berbagai fase pertumbuhan tanaman jagung, baik itu pada fase 

vegetatif maupun fase generatif (Maharani et al., 2019). Persentase serangan 

FAW pada tanaman jagung di Afrika berkisar antara 5% hingga 100% (Sisay et 

al., 2019). Kehilangan hasil yang dapat diakibatkan oleh serangan S. frugiperda 

pada tanaman jagung mencapai 18 juta ton/tahun (Herlinda et al., 2020). Serangan 

S. frugiperda yang terjadi di 12 negara Afrika mengakibatkan Kerugian mencapai 

8.3–20.6 juta ton/tahun atau senilai US$ 2.481-6.187 juta/tahun (Ginting et al., 

2020). Di Sumatera Selatan sendiri, tingkat insidensi dan keparahan serangan S. 

frugiperda di Sumatera Selatan mencapai 100% dan 65% (Herlinda et al., 2022). 

Pengendalian S. frugiperda dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti 

pengendalian secara mekanis, hayati, dan penggunaan pestisida sintetis. Pestisida 

sintetik menjadi cara pengendalian yang banyak digunakan dalam mengatasi 

populasi S. frugiperda (Tambo et al., 2020). Penggunaan pestisida sintetik sudah 

terbukti efektif dengan mengandung berbagai senyawa kimia (Boaventura et al., 

2020; Gutirrez-Moreno et al., 2019). Namun, pengendalian hama dengan bahan 

kimia seperti pestisida sudah dilarang diberbagai negara maju karena menjadi 

masalah yang serius bagi kesehatan manusia dan lingkungan (Lewis et al., 2016). 

Besarnya dampak penggunaan pestisida, maka perlu dilakukan pengendalian yang 

efektif, efisien, serta ramah lingkungan. Pengendalian lainnya yang ramah 

lingkungan yaitu dengan memanfaatkan agen hayati seperti jamur entomopatogen. 

Aplikasi jamur entomopatogen tidak menyebabkan kematian pada serangga non 
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target (Herlinda et al., 2020). Dalam beberapa penelitian menunjukan bahwa 

jamur entomopatogen yang efektif dalam mengendalikan populasi hama 

Spodoptera spp. terdiri dari Metarhizium anisopliae, Beauveria bassiana, 

Penicillium citrinum, dan Talaromyces diversus (Ayudya et al, 2019; 

Gustianingtyas et al., 2020; Herlinda et al., 2020). Pemanfaatan Jamur B. 

bassiana tidak menyebabkan kerugian pada artropoda predator (Hanif et al., 2020; 

Hanif et al., 2019). Tingkat mortalitas larva S. frugiperda terhadap jamur B. 

bassiana dan M. anisopliae pada instar dua sebesar 100%, dan pada instar empat 

yaitu 87% dan 75% (Ramos et al., 2020).  

Jamur entomopatogen yang bersifat endofit lebih efektif dalam 

mengendalikan larva S. frugiperda. Pada umumnya, jamur endofit berada pada 

jaringan tanaman yang bersifat simbiosis mutualisme dengan menghasilkan 

mikotoksin dan senyawa sekunder yang berguna bagi tanaman (Sari and 

Rosmeita, 2020) dan tidak bersifat sebagai patogen bagi tanaman (Kasambala et 

al., 2018). Pada penelitian yang telah dilakuakan menyatakan bahwa jamur 

entomopatogen efektif membunuh larva S. frugiperda secara topical (kontak) 

(Herlinda et al., 2020). Namun, dalam pengendalian langsung dilapangan cara 

tersebut kurang efektif karena larva hanya muncul pada permukaan daun untuk 

makan pada saat pagi hari (Bentivenha et al., 2017). Sedangkan larva S. 

frugiperda lebih aktif menyerang daun, batang, bunga, buah, hingga titik tumbuh 

tanaman jagung yang sulit untuk dijangkau (Ginting et al., 2020). Adanya sifat 

jamur endofit yang mengkolonisasi jaringan tanaman secara sistemik mampu 

mengendalikan larva S. frugiperda menjadi lebih efektif (Branine et al., 2019). 

Pembaharuan dari penelitian ini adalah mengetahui sifat endofit pada jamur 

entomopatogen dan tingkat patogenesitasnya terhadap larva S. frugiperda di 

Sumatera Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. apakah inokulasi jamur endofit pada benih jagung berpengaruh terhadap 

mortalitas larva dan perkembangan S. frugiperda? 
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2. apakah inokulasi jamur endofit pada benih jagung berpengaruh terhadap 

pertumbuhan bibit jagung? 

  

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1.  untuk mengamati pengaruh inokulasi jamur endofit pada benih jagung 

terhadap mortalitas larva dan perkembangan S. frugiperda. 

2.  untuk mengamati pengaruh inokulasi jamur endofit pada benih jagung 

terhadap pertumbuhan bibit jagung. 

 

1.4. Hipotesis  

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. diduga jamur  B. bassiana yang diinokulasi pada benih jagung memiliki 

potensi yang tinggi terhadap mortalitas dan berdampak negatif terhadap 

perkembangan S. frugiperda.  

2. diduga jamur B. bassiana dan M. anisopliae yang diinokulasi pada benih 

jagung berpengaruh positif terhadap pertumbuhan bibit jagung. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah 

pengetahuan terhadap teknologi pengendalian hayati dengan pemanfaatan jamur 

entomopatogen endofit yang dapat digunakan sebagai agen pengendalian hayati S. 

frugiperda dengan ramah lingkungan serta dapat mengurangi penggunaan 

pestisida sintetik. 
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